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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

liberalisasi perdagangan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia 

pada tahun 1985-2018. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dan World Bank, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Error Correction Model (ECM) yang dibantu oleh program 

Eviews 9. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

intensitas ekspor dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Namun, dalam jangka 

pendek variabel intensitas ekspor berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Variabel penetrasi impor 

dalam jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja Indonesia. Dalam jangka pendek variabel 

penetrasi impor berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Variabel penanaman modal asing dalam 

jangka panjang maupun jangka pendek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja Indonesia. 

 

Kata kunci:  penyerapan tenaga kerja,  intensitas ekspor, penetrasi 

impor dan penanaman modal asing 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of trade liberalization on 

employment in Indonesia in 1985-2018. This study includes 

quantitative research using secondary data obtained from the Central 

Statistics Agency and the World Bank, the method used in this study is 

the Error Correction Model (ECM) assisted by the Eviews 9. The 

results of this study indicate that the variable intensity of exports in the 

long run length has a negative and significant effect on employment. 

However, in the short run the variable intensity of exports has a 

negative and not significant effect on employment. The variable of long-

term import penetration has a negative and significant effect on the 

absorption of Indonesian labor. In the short term the import penetration 

variable has a positive and not significant effect on employment. The 

variable of foreign investment in the long term and short term has a 

positive and significant effect on the absorption of Indonesian workers. 

 

Keywords: labor absorption, export intensity, import penetration and 

foreign investment.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut data penduduk tahun 2017 yang dikeluarkan oleh 

BPS, jumlah penduduk Indonesia sebesar 261.890.900 jiwa. 

Dengan jumlah penduduk yang begitu besar maka diperlukan 

sumber daya yang besar juga untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Untuk dapat memenuhi kebutuhan sumber daya yang 

besar tersebut, pemerintah melakukan perdagangan dengan negara 

lain guna mencukupi semua kebutuhan masyarakatnya. Hal ini 

dilakukan karena setiap negara memiliki sumber daya yang berbeda, 

sehingga setiap negara perlu melakukan transaksi pertukaran 

sumber daya yang mereka miliki dengan sumber daya yang dimiliki 

negara lain (Salvatore, 2014: 49).   

Saat ini tidak ada negara yang dapat hidup tanpa 

berhubungan dengan negara lain. Hubungan ini tidak terbatas 

berupa hubungan yang dilakukan oleh pemerintah saja, tetapi juga 

perusahaan dan perorangan dalam bentuk perdagangan. 

Perdagangan yang melibatkan para pihak lebih dari satu negara 

disebut perdagangan internasional (internasional trade) atau bisnis 

internasional (internasional business). Perdagangan internasional 

atau bisnis internasional terutama dilaksanakan melalui perjanjian 

jual beli. Perjanjian jual beli internasional dikenal dengan sebutan 

perjanjian ekspor impor (Sutedi, 2014: 7). Berikut grafik  
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perkembangan kegiatan ekspor impor di Indonesia dari tahun 

2012-2017: 

Grafik 1.1 Nilai Ekspor dan Impor Indonesia Tahun 2012-

2017 (Juta UU$) 

Sumber: BPS Indonesia, 2018 (data diolah) 

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 

periode 2012-2016 nilai ekspor dan impor Indonesia terus 

mengalami penurunan dan mulai mengalami kenaikan pada tahun 

2017. Pada tahun 2012, tercatat nilai ekspor sebesar 190,02 juta 

UU$ dan nilai impor mencapai 191.69 juta UU$. Sedangkan pada 

periode tahun 2017 nilai ekspor sebesar 168.83 juta UU$ dan nilai 

impor mencapai 156.99 juta UU$. 

Peningkatan nilai ekspor dan impor mengindikasikan bahwa 

terjadinya peningkatan aktivitas perdagangan salah satunya 

disebabkan oleh proses liberalisasi perdagangan. Tujuan utama dari 

liberalisasi perdagangan adalah meningkatkan tingkat 
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kesejahteraan yang merata diantara setiap negara anggotanya. 

Selain itu, diharapkan dari liberalisasi juga dapat meningkatkan 

investasi. Adanya liberalisasi perdagangan menyebabkan terjadinya 

peningkatan pangsa pasar dan daya saing, sehingga mampu menarik 

investor-investor untuk menanamkan investasi langsung di dalam 

negeri. Dengan investasi tersebut akan menciptakan perusahaan-

perusahaan baru, sehingga menyebabkan terjadinya penyerapan 

tenaga kerja (Sumpena, 2018).  

Globalisasi perdagangan telah menghendaki dilaksanakannya 

perdagangan bebas melalui liberalisasi perdagangan. Liberalisasi 

perdagangan dimaksudkan sebagai perdagangan yang tidak 

mengenal rintangan perdagangan (trade barriers). Dengan 

liberalisasi perdagangan kuota perdagangan harus dihapus dan tarif 

(pungutan impor dan ekspor) harus ditekan serendah mungkin dan 

kalau perlu untuk komoditi perdagangan tertentu harus dihapuskan. 

Dengan sistem perdagangan bebas, maka harga barang atau 

komoditi yang diperdagangkan hanya dipengaruhi oleh biaya 

transportasi dan tidak dipengaruhi oleh distorsi perdagangan karena 

kebijakan ekspor suatu negara. Dengan kata lain negara yang dapat 

menghasilkan komoditi perdagangan dengan cara yang paling 

efisien dan murah biayanya, akan dapat menjual di pasar 

internasional dengan harga yang murah juga (Suparmoko & 

Ratnaningsih, 2013: 532). 



4 
 

 

 
 

Ketika  perdagangan bebas memaksimalkan kesejahteraan 

dunia, sebagian besar negara menekankan beberapa hambatan 

perdagangan yang menguntungkan kelompok tertentu di suatu 

negara. Jenis hambatan perdagangan dibagi menjadi dua yaitu tarif 

dan non tarif. Tarif adalah pajak atau bea masuk yang dibebankan 

terhadap komoditas perdagangan yang memasuki batas negara. 

Tarif terdiri dari tarif impor dan tarif ekspor. Sedangkan hambatan 

non tarif terdiri dari kuota impor, pembatasan ekspor sukarela 

beserta peraturan teknis, administrasi, kartel internasional, dumping 

serta subsidi ekspor (Salvatore, 2014: 229). 

Liberalisasi perekonomian suatu negara ditandai dengan 

semakin terbukanya kegiatan perekonomian di negara yang 

bersangkutan, bagi pelaku ekonomi dari negara lain telah dipercayai 

akan membawa dampak yang positif bagi perekonomian secara 

keseluruhan. Sekurang-kurangnya terdapat tiga aspek yang dapat 

digunakan untuk mengamati terjadinya liberalisasi, yaitu 

perdagangan internasional yang dilakukan oleh negara yang 

bersangkutan, penanaman modal asing langsung (( Foreign Direct 

Investment (FDI)) dan kerjasama internasional  (Adji, Marsisno, & 

Nafngiyana, 2012). 

Kerangka dasar analisis untuk hubungan antara penggunaan 

faktor produksi dan perdagangan berasal dari teori perdagangan 

Hecksher-Ohlin. Penyerapan tenaga kerja yang relatif lebih tinggi 

di negara-negara berkembang dibandingkan dengan negara-negara 
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industri memberikan ekonomi keunggulan komparatif dalam 

produksi barang-barang padat karya. Dengan demikian, produksi 

padat karya relatif lebih berkembang daripada kontrak produksi 

padat modal di negara-negara berkembang; sebaliknya akan terjadi 

di negara-negara industri. Akibatnya, di negara-negara berkembang 

permintaan akan tenaga kerja meningkat dan modal menurun. Oleh 

karena itu, secara teoritis dapat dikatakan bahwa negara-negara 

berkembang adalah penerima manfaat utama di bawah liberalisasi 

perdagangan, dalam hal tenaga kerja (Sankaran, Abraham, & 

Joseph, 2010). 

Dengan terjadinya perdagangan bebas, maka perpindahan 

cepat tidak hanya menyangkut faktor produksi modal finansial, 

tetapi juga tenaga kerja, dan bahkan perpindahan kegiatan industri 

pengolahan dari suatu negara ke negara lain akan dapat berlangsung 

dengan cepat dan relatif mudah (Suparmoko & Ratnaningsih, 2013:  

351). Tenaga kerja adalah daya manusia untuk melakukan 

pekerjaan. Pengertian umum tersebut sesuai dengan pengertian 

tenaga kerja yang dimuat dalam Undang-undang Pokok 

Ketenagakerjaan No. 14 tahun 1990, yaitu setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar 

hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 

memenuhi kebutuhan mayarakat (Sumarsono, 2009: 7). Berikut 

grafik perkembangan penyerapan tenaga kerja Indonesia tahun 

2011-2018: 
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Grafik 1.2 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 

2011-2018 (jiwa) 

Sumber: BPS Indonesia, 2018 (data diolah) 

Dapat diketahui dari grafik 1.2 bahwa jumlah tenaga di 

Indonesia periode 2011-2018 terus mengalami kenaikan, hal ini 

sejalan dengan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. 

Pada tahun 2011 jumlah tenaga kerja di Indonesia berjumlah 

117.338.708 jiwa. Dan terus mengalami kenaikan setiap tahunnya 

sampai pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia yang terserap 

jadi tenaga kerja sebanyak 131.135.747 jiwa. 

Menurut Salvatore (1997) banyaknya tenaga kerja sangat 

membantu dalam proses menghasilkan barang untuk kegiatan 

ekspor. Teori kemanfaatan absolut (absolut advantage) oleh Adam 

Smith menjelaskan nilai suatu barang diukur dengan banyaknya 

tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan barang. Makin 

banyak tenaga kerja yang digunakan akan makin tinggi nilai barang 

tersebut (labor theory of value). Menurut Apridar (2009) ekspor 
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merupakan salah satu faktor penunjang dalam merangsang 

pertumbuhan suatu daerah, kegiatan ekspor yang dilakukan 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan daerah tersebut (Priyono 

& Wirathi, 2016).  

Menurut Monireh Dizaji and Arash Ketabforoush (2014) 

peningkatan kapasitas ekspor akan meningkatkan produk domestik, 

hal ini disebabkan karena kegiatan ekspor merupakan salah satu 

komponen pengeluaran agregat, ekspor dapat mempengaruhi 

tingkat pendapatan nasional yang akan dicapai. Apabila ekspor 

bertambah, pengeluaran agregat bertambah tinggi dan selanjutnya 

akan merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Todaro 

(2003) mengatakan ada tiga faktor atau komponen utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu akumulasi modal, 

pertumbuhan penduduk yang beberapa tahun selanjutnya membawa 

pertumbuhan angkatan kerja dan kemajuan teknologi. Menurut 

Asmaria (2013) peningkatan pertumbuhan ekonomi menyebabkan 

peningkatan pula pada kesempatan kerja sehingga akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja (Priyono & Wirathi, 2016).  

Literatur menunjukkan bahwa terdapat hubungan langsung 

di mana perdagangan dapat mempengaruhi lapangan kerja. Hasan 

(2003), Mitra dan Ramaswamy (2007),  mengemukakan cara 

potensial di mana impor, terutama impor input perantara atau 

outsourcing, mempengaruhi lapangan kerja. Liberalisasi 

perdagangan memfasilitasi input impor varietas yang lebih besar 
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dan mengakibatkan meningkatnya elastisitas substitusi tenaga kerja 

sehubungan dengan semua input lainnya. Dengan kata lain, bahan 

impor dan input modal baru dapat menggantikan layanan pekerja, 

yang disebut efek substitusi. Davis dan Mishra (2007) berpendapat 

bahwa jika impor untuk barang pengganti yang diproduksi di dalam 

negeri maka efek negatif akan terjadi terhadap lapangan kerja 

(Sankaran, Abraham, & Joseph, 2010). 

Menurut teori, tarif impor akan mengakibatkan harga barang 

di negara pengimpor menjadi meningkat sebesar nilai tarif tersebut, 

atau dengan istilah lain semakin rendah tarif impor maka tingkat 

harga barang impor akan semakin rendah. Dengan rendahnya tarif 

impor akan berakibat pada menurunnya harga barang impor 

sehingga akan berpengaruh terhadap barang produksi dalam negeri 

yang memiliki harga yang lebih tinggi sehingga akan kalah bersaing 

dengan barang impor. Akibatnya banyak produsen dalam negeri 

yang tidak mampu bersaing akan keluar dari pasar, sehingga banyak 

yang tidak berproduksi yang menyebabkan tenaga kerja 

diberhentikan (Jusmadi, 2014: 479). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sankaran, dkk (2010), di dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa penetrasi impor berpengaruh negatif 

terhadap penyerapan tenaga kerja industri manufaktur.  

Investasi memainkan peran penting dalam menggerakkan 

kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukkan modal 

memperbesar kapasitas produksi, menaikkan pendapatan nasional 
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maupun menciptakan lapangan kerja baru, dalam hal ini akan 

semakin memperluas kesempatan kerja (Todaro, 2000: 137). 

Hubungan antara investasi dengan kesempatan kerja menurut 

Harrod-Domar, investasi tidak hanya menciptakan permintaan, 

tetapi juga memperbesar kapasitas produksi. Tenaga kerja yang 

merupakan salah satu faktor produksi, otomatis akan ditingkatkan 

penggunanya. Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi 

rendahnya pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya 

pembangunan. Maka setiap negara berusaha menciptakan investasi 

terutama investasi swasta yang dapat membantu membuka 

lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan kesempatan kerja 

(Mulyadi, 2002: 8). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adji, Marsisno 

dan Nafngiyana (2012) yang berupa “Dampak Liberalisasi 

Perdagangan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri Makanan 

Minuman di Indonesia”. Dengan hasil intensitas ekspor bernilai 

positif sehingga dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

industri makanan dan minuman. Penetrasi impor berpengaruh 

negatif terhadap penyerapan tenaga kerja industri makanan dan 

minuman. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sumpena 

(2018), menyimpulkan bahwa penanaman modal asing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan 

sebelumnya bahwa liberalisasi perdagangan ditandai dengan 

semakin terbukanya perekonomian suatu negara. Untuk mengamati 
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suatu negara mengalami liberalisasi perdagangan dapat dilihat dari 

perdagangan internasional yang dilakukan oleh negara yang 

bersangkutan, penanaman modal asing langsung dan kerjasama 

internasional, maka  penulis pada akhirnya dalam penelitian ini 

mengangkat permasalahan dengan judul “Pengaruh Liberalisasi 

Perdagangan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Indonesia Pada Tahun 1985-2018” 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan mengenai latar belakang yang telah 

disampaikan di atas dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh intensitas ekspor terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia periode 1985-2018. 

2. Bagaimanakah pengaruh penetrasi impor terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia periode 1985-2018. 

3. Bagaimanakah pengaruh penanaman modal asing terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 1985-2018. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh intensitas 

ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 

1985-2018. 

2. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh penetrasi 

impor terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia periode 

1985-2018. 
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3. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh penanaman 

modal asing terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia 

periode 1985-2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Selain dari tujuan di atas, penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat dan kegunaan diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan 

ilmu pengetahuan serta sebagai wujud aplikasi ilmu yang telah 

diperoleh penulis. 

2. Bagi Pembaca dan Khalayak Umum 

Penelitian ini semoga bisa menjadi sumber rujukan atau 

sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Instansi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan serta 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan di dalam 

pengambilan keputusan kebijakan fiskal bagi institusi 

pemerintah khususnya bagi pemerintah daerah. 

E.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

ke dalam tiga bagian, yaitu bagian depan, bagian isi, dan bagian 

akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, 

halaman pengesahan skripsi, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi karya ilmiah, 

halaman motto dan persembahan, pedoman transliterasi, kata 
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pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar, daftar lampiran, 

abstrak, dan abstract. 

Bagian isi berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup. Pada skripsi ini penulis 

menuangkan hasil penelitian dalam lima bab, diantaranya; 

BAB I yaitu pendahuluan skripsi yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Dalam bab I ini dipaparkan mengenai 

kondisi perdagangan dan juga mengenai tenaga kerja di Indonesia. 

Selain itu juga dipaparkan teori dan beberapa penelitian terdahulu 

mengenai liberalisasi perdagangan dan variabel-variabel yang 

digunakan. 

BAB II yaitu menjelaskan tentang teori yang relevan dengan 

topik yang dibahas, pengembangan hipotesis di mana merupakan 

upaya untuk merumuskan hipotesis dengan argumen yang dibangun 

dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang relevan. 

Terakhir, dibahas mengenai model penelitian atau kerangka 

berpikir. Pada bagian ini dipaparkan tentang teori perdagangan 

internasional, liberalisasi perdagangan dan hubungan ketiga 

variabel tersebut secara teoritis. Selanjutnya peneliti menjelaskan 

hubungan ketiga variabel tersebut dari penelitian terdahulu dan 

memaparkan perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. 

BAB III yaitu metode penelitian yang berisi penjelasan jenis 

penelitian, data dan teknik perolehannya, variabel penelitian, dan 

metode pengujian hipotesis. Pada bagian ini peneliti juga 
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memberikan penjelasan mengenai teknik analisis menggunakan 

metode ECM serta tahapan-tahapan dalam ujinya. 

BAB IV terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode ECM serta 

pembahasan lebih lanjut mengenai penelitian ini.  

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang 

menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian ini, keterbatasan 

penelitian yang berisi kekurangan penyusun dalam melakukan 

penelitian ini serta saran yang diberikan penyusun untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Di bagian akhir skripsi adalah referensi dan lampiran yang 

berisi bahan acuan yang digunakan dalam penelitian serta beberapa 

informasi terkait dengan penelitian yang perlu untuk dilampirkan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan 

dengan Error Correction Model (ECM), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam periode 

penelitian ini tidak terukti. Serta pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab IV melalui beberapa variabel yaitu 

penyerapan tenaga kerja, intensitas ekspor, penetrasi impor dan 

penanaman modal asing (PMA) dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Variabel intensitas ekspor dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek 

variabel intensitas ekspor berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. 

2. Variabel penetrasi impor dalam jangka panjang berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek variabel 

penetrasi impor berpengaruh positif dan tidak signifikan. 

3. Variabel penanaman modal asing (PMA) dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja Indonesia.
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B. Saran 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka terdapat bebarapa saran untuk menjadi bahan 

pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya dan pihak berwenang antara lain: 

1. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya untuk 

menambahkan kembali variabel yang lainnya serta 

melengkapi referensi data dan teori terbaru tentang 

penyerapan tenaga kerja, intensitas ekspor, penetrasi impor 

serta investasi. 

2. Untuk pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan 

untuk banyak mempertimbangkan banyak hal sebelum 

membuat dan mengambil kebijakan, terutama kaitannya 

dengan kebijakan perdagangan internasional serta tenaga 

kerja. Selain itu juga pemerintah harus mampu mendorong 

inovasi-inovasi teknologi dan memberikan bantuan untuk 

produsen dalam negeri guna mendukung kemandirian 

produsen untuk memenuhi segala kebutuhan dalam negeri 

supaya impor dapat dikurangi.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Terjemahan Bahasa Arab 

No Halaman Surah dan 

Ayat/Hadits 

Terjemahan 

1 36 Al Jumuah ayat 

10 

Apabila telah ditunaikan shalat, 

maka bertebaranlah di muka 

bumi: dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung. 

2 37 Al Mulk ayat 15 Dialah Yang menjadikan bumi 

itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala 

peanjurunya dan makanlah 

sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah Kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. 
3 38 An Najm ayat 

39 

Dan bahwasanya seorang 

manusia tiada yang memperoleh 

selain apa yang telah 

diusahakannya 

4 39 AL Ahqaf Ayat 

19 

Dan bagi masing-masing mereka 

derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan Allah 

mencukupkan bagi mereka 

(balasan) pekerjaan-pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada 

dirugikan. 
 

Lampiran 2: Data Penelitian 

 Tahun LN Tng Kerja IXS IMP LN PMA 

1985 17.94999 8.124 4.484 4.98155 

1986 17.99579 6.112 4.425 6.685486 

1987 18.02881 6.742 4.867 7.122625 

1988 18.05711 7.148 4.928 8.395229 

1989 18.07481 7.670 5.663 8.686126 



 
 

II 
 

1990 18.10566 8.287 7.048 9.076923 

1991 18.14638 8.798 7.810 9.080027 

1992 18.18573 9.629 7.733 9.24118 

1993 18.21326 9.802 7.541 9.005061 

1994 18.24067 9.914 7.917 10.07426 

1995 18.26822 1.039 9.293 10.5945 

1996 18.29452 1.057 9.107 10.30666 

1997 18.32119 1.083 8.445 10.42918 

1998 18.35816 1.139 6.376 9.515108 

1999 18.39289 1.126 5.554 9.295655 

2000 18.40636 1.370 7.392 8.713911 

2001 18.41015 1.198 6.589 9.619525 

2002 18.40787 1.164 6.371 9.189025 

2003 18.41635 1.187 6.326 9.488502 

2004 18.43524 1.325 8.609 9.237936 

2005 18.43214 1.500 1.010 9.516294 

2006 18.45097 1.673 1.013 8.695674 

2007 18.50163 1.780 1.162 9.243911 

2008 18.52279 2.017 1.902 9.607195 

2009 18.53823 1.639 1.362 9.288708 

2010 18.56101 2.090 1.797 9.69368 

2011 18.58058 2.538 2.213 9.876861 

2012 18.60494 2.235 2.255 10.10907 

2013 18.61178 2.035 2.080 10.26177 

2014 18.62515 1.868 1.891 10.2587 

2015 18.63738 1.522 1.444 10.28452 

2016 18.64805 1.398 1.307 10.27381 

2017 18.6763 1.548 1.440 10.38096 

2018 18.69174 1.570 1.645 10.28561 

 

 

 

 

 

 



 
 

III 
 

 

 

Lampiran 3: 

Analisis 

Deskriptif 

   

 
 

     

 

TENAGA_K

ERJA IXS IMP PMA 

     
     

 Mean  97759465  3.510294  4.676765  16104.92 

 Median  98839653  1.725000  4.900000  13385.05 

 Maximum  1.31E+08  9.910000  9.290000  39914.70 

 Minimum  62457138  1.040000  1.010000  145.7000 

 Std. Dev.  20168442  3.182564  2.858877  10789.24 

 Skewness -0.086582  1.014199  0.062095  0.477080 

 Kurtosis  1.900675  2.273956  1.467389  2.083400 

     

 Jarque-Bera  1.754543  6.575508  3.349453  2.479982 

 Probability  0.415916  0.037338  0.187359  0.289387 

     

 Sum  3.32E+09  119.3500  159.0100  547567.2 

 Sum Sq. Dev.  1.34E+16  334.2475  269.7149  3.84E+09 

     

 Observations  34  34  34  34 

 

Lampiran 4: Uji Non Stasioneritas Variabel pada Tingkat Level 

a. Tenaga Kerja  

Null Hypothesis: LN_TNG_KERJA has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.367884  0.0196 

Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  

 10% level  -2.615817  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LN_TNG_KERJA)  

Method: Least Squares   

Lampiran 3: Statistik Deskriptif 



 
 

IV 
 

Date: 12/04/19   Time: 11:12   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN_TNG_KERJA(-

1) -0.031570 0.009374 -3.367884 0.0020 

C 0.602310 0.172176 3.498217 0.0014 

     
     R-squared 0.267878     Mean dependent var 0.022477 

Adjusted R-squared 0.244261     S.D. dependent var 0.012868 

S.E. of regression 0.011186     Akaike info criterion -6.089549 

Sum squared resid 0.003879     Schwarz criterion -5.998851 

Log likelihood 102.4776     Hannan-Quinn criter. -6.059032 

F-statistic 11.34264     Durbin-Watson stat 1.344003 

Prob(F-statistic) 0.002037    

     
     

 

b.  Intensitas Ekspor 

Null Hypothesis: IXS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.796406  0.3757 

Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  

 10% level  -2.615817  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(IXS)   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:19   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     IXS(-1) -0.155508 0.086566 -1.796406 0.0822 

C 0.356537 0.412891 0.863515 0.3945 



 
 

V 
 

     
     R-squared 0.094284     Mean dependent var -0.198485 

Adjusted R-squared 0.065068     S.D. dependent var 1.627262 

S.E. of regression 1.573431     Akaike info criterion 3.803086 

Sum squared resid 76.74621     Schwarz criterion 3.893783 

Log likelihood -60.75091     Hannan-Quinn criter. 3.833603 

F-statistic 3.227073     Durbin-Watson stat 1.882736 

Prob(F-statistic) 0.082182    

     
     

 

c. Penetrasi Impor 

Null Hypothesis: IMP has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.394248  0.5731 

Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  

 10% level  -2.615817  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(IMP)   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:25   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     IMP(-1) -0.133925 0.096055 -1.394248 0.1732 

C 0.552862 0.531575 1.040046 0.3064 

     
     

R-squared 0.059007     Mean dependent var 

-

0.085758 

Adjusted R-squared 0.028653     S.D. dependent var 1.572359 

S.E. of regression 1.549669     Akaike info criterion 3.772652 

Sum squared resid 74.44571     Schwarz criterion 3.863349 

Log likelihood -60.24875     Hannan-Quinn criter. 3.803169 

F-statistic 1.943927     Durbin-Watson stat 2.211755 



 
 

VI 
 

Prob(F-statistic) 0.173156    

     
     

 

d.  PMA 

Null Hypothesis: LN_PMA has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.222084  0.0001 

Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  

 10% level  -2.615817  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LN_PMA)   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:26   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     LN_PMA(-1) -0.323064 0.061865 -5.222084 0.0000 

C 3.158662 0.578443 5.460626 0.0000 

     
     R-squared 0.467995     Mean dependent var 0.160729 

Adjusted R-squared 0.450834     S.D. dependent var 0.549242 

S.E. of regression 0.407020     Akaike info criterion 1.098782 

Sum squared resid 5.135621     Schwarz criterion 1.189480 

Log likelihood -16.12991     Hannan-Quinn criter. 1.129299 

F-statistic 27.27016     Durbin-Watson stat 2.335357 

Prob(F-statistic) 0.000011    

     
     

 

 

 

 

 



 
 

VII 
 

Lampiran 5: Uji Stasioneritas variabel pada Frist Difference 

a. Tenaga Kerja 

Null Hypothesis: D(LN_TNG_KERJA) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.652705  0.0100 

Test critical values: 1% level  -3.653730  

 5% level  -2.957110  

 10% level  -2.617434  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LN_TNG_KERJA,2)  

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:15   

Sample (adjusted): 1987 2018   

Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(LN_TNG_KERJA

(-1)) -0.562466 0.153986 -3.652705 0.0010 

C 0.011818 0.004013 2.944902 0.0062 

     
     R-squared 0.307835     Mean dependent var -0.000949 

Adjusted R-squared 0.284763     S.D. dependent var 0.013190 

S.E. of regression 0.011155     Akaike info criterion -6.093434 

Sum squared resid 0.003733     Schwarz criterion -6.001826 

Log likelihood 99.49495     Hannan-Quinn criter. -6.063069 

F-statistic 13.34225     Durbin-Watson stat 1.883747 

Prob(F-statistic) 0.000982    

     
     

 

b. Intensitas Ekspor 

Null Hypothesis: D(IXS) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
     



 
 

VIII 
 

   t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.695485  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.653730  

 5% level  -2.957110  

 10% level  -2.617434  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(IXS,2)   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:22   

Sample (adjusted): 1987 2018   

Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(IXS(-1)) -1.018977 0.178910 -5.695485 0.0000 

C -0.145771 0.293357 -0.496907 0.6229 

     
     R-squared 0.519528     Mean dependent var 0.063437 

Adjusted R-squared 0.503512     S.D. dependent var 2.336607 

S.E. of regression 1.646418     Akaike info criterion 3.895543 

Sum squared resid 81.32079     Schwarz criterion 3.987151 

Log likelihood -60.32869     Hannan-Quinn criter. 3.925908 

F-statistic 32.43854     Durbin-Watson stat 1.960129 

Prob(F-statistic) 0.000003    

     
     

 

c. Penetrasi Impor 

Null Hypothesis: D(IMP) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.648066  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.653730  

 5% level  -2.957110  



 
 

IX 
 

 10% level  -2.617434  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(IMP,2)   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:22   

Sample (adjusted): 1987 2018   

Included observations: 32 after adjustments  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

D(IMP(-1)) -1.191902 0.179285 -6.648066 0.0000 

C -0.105106 0.282255 -0.372379 0.7122 

     
     

R-squared 0.595670     Mean dependent var 0.008125 

Adjusted R-squared 0.582192     S.D. dependent var 2.465675 

S.E. of regression 1.593764     Akaike info criterion 3.830536 

Sum squared resid 76.20254     Schwarz criterion 3.922144 

Log likelihood -59.28857     Hannan-Quinn criter. 3.860902 

F-statistic 44.19678     Durbin-Watson stat 2.034343 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

d.PMA 

Null Hypothesis: D(LN_PMA) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
        t-Statistic   Prob.* 

     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.521657  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.653730  



 
 

X 
 

 5% level  -2.957110  

 10% level  -2.617434  

     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LN_PMA,2)  

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:28   

Sample (adjusted): 1987 2018   

Included observations: 32 after adjustments  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     D(LN_PMA(-1)) -1.031084 0.158102 -6.521657 0.0000 

C 0.117749 0.090550 1.300372 0.2034 

     
     R-squared 0.586390     Mean dependent var -0.056228 

Adjusted R-squared 0.572603     S.D. dependent var 0.748742 

S.E. of regression 0.489495     Akaike info criterion 1.469577 

Sum squared resid 7.188166     Schwarz criterion 1.561186 

Log likelihood -21.51324     Hannan-Quinn criter. 1.499943 

F-statistic 42.53201     Durbin-Watson stat 2.109225 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Lampiran 6: Regresi OLS (Jangka Panjang) 

Dependent Variable: LN_TNG_KERJA  

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:29   

Sample: 1985 2018   

Included observations: 34   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 17.72557 0.134527 131.7622 0.0000 

IXS -0.022498 0.005186 -4.338475 0.0001 

IMP -0.034130 0.005024 -6.793916 0.0000 

LN_PMA 0.095524 0.013474 7.089501 0.0000 

     
     



 
 

XI 
 

R-squared 0.882621     Mean dependent var 18.37623 

Adjusted R-squared 0.870883     S.D. dependent var 0.215089 

S.E. of regression 0.077288     Akaike info criterion -2.172432 

Sum squared resid 0.179202     Schwarz criterion -1.992860 

Log likelihood 40.93134     Hannan-Quinn criter. -2.111193 

F-statistic 75.19391     Durbin-Watson stat 1.292606 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

Lampiran 7: Uji Kointegrasi 

Null Hypothesis: RESID01 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=8) 

     
     
   t-Statistic   Prob.* 

     
     

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.980611  0.0043 

Test critical values: 1% level  -3.646342  

 5% level  -2.954021  

 10% level  -2.615817  

     
     

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

Dependent Variable: D_RESID01   

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:32   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -0.001802 0.012247 -0.147167 0.8840 

RESID02 -0.672269 0.168886 -3.980611 0.0004 



 
 

XII 
 

     
     

R-squared 0.338247     Mean dependent var -0.000268 

Adjusted R-squared 0.316900     S.D. dependent var 0.085080 

S.E. of regression 0.070318     Akaike info criterion -2.412873 

Sum squared resid 0.153285     Schwarz criterion -2.322176 

Log likelihood 41.81240     Hannan-Quinn criter. -2.382356 

F-statistic 15.84526     Durbin-Watson stat 1.827150 

Prob(F-statistic) 0.000386    

     
     

Lampiran 8: Uji Jangka Pendek 

Dependent Variable: D(LN_TNG_KERJA)  

Method: Least Squares   

Date: 12/04/19   Time: 11:37   

Sample (adjusted): 1986 2018   

Included observations: 33 after adjustments  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.020742 0.002120 9.782709 0.0000 

D(IXS) -0.000655 0.001306 -0.501361 0.6200 

D(IMP) 0.000972 0.001404 0.692204 0.4945 

D(LN_PMA) 0.009299 0.004016 2.315426 0.0281 

RESID02 -0.085254 0.032406 -2.630798 0.0137 

     
     

R-squared 0.313610     Mean dependent var 0.022477 

Adjusted R-squared 0.215555     S.D. dependent var 0.012868 

S.E. of regression 0.011397     Akaike info criterion -5.972233 

Sum squared resid 0.003637     Schwarz criterion -5.745489 

Log likelihood 103.5418     Hannan-Quinn criter. -5.895941 

F-statistic 3.198291     Durbin-Watson stat 1.230797 

Prob(F-statistic) 0.027773    
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